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 PENDAHULUAN .

Pada tanggal ‘1 Apﬂ] 1999 telah
dilakukan upacara  peresmian
kemandirian organ POLR! selaku
aparat pelalsana tugas kepolisian yang
ditandai dengan penyerahan pembinaan
organisas: POLRI dari Markas Besar
ABRI kepada Departemen Pertahanan
dan Keamanan RI. Kemandirian dan
profesional POLRI sebagai pelaksana
tugas kepolisian bukan hanya diartikan
dengan  sekedar  penverahan
tangguagiawab induk pembinaan
vangdilakukan pada upacara tersebun,
tetapt di dalamnya mengandung
tuntutan serta kebutuhan yvang dihadapi
POLRI

Konsekuensiya.

dengan berbagai

Terlepasnya organisasi POLR] dari
orgamsast TNT tidak berani putusnyva
keterkaitan  pembinaan  dan
pelalsamaan tugas antara kedua organ
tersebut dalam tugas punduwgaman

bidang pertahanan dan keamanan,
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khususnva dalam penvelenggaraan

bidang keamanan dalam negeri
{Kamdagri) maupun bidang keamanan
dan ketertiban masyarakat {Kanmibmas),
dalam hal ini makna kemandirian
POLRI dalam pelaksanaan tugas
kepolisian Iebih mengandung
pengertian untuk memberikan strata
dan penyesuaian kemampuan POLRI
dalam  bidang pembinaan dan

periggunaan keltwatan sesuai sprekurum
dan tantangan tugas yang diemban dan




dihadapinsa,

Penmilahan dan kewerdkaitan komponea
POLRI dengan berbagas unsur potensi
hidang tugas pertabanan dan kemanan
daka kehidupan masvuakar modern
saat int dimungkinkan diilhanu dar
penikiran dan penalaran Napoleon
Bonaparte tentang tugas negara di
bidany “Reamanan Nasional” vang
ditvangkan dalam Gode Cieel dan Gk
Peraal Dalam hal ini secara universal
aspek tugas “"Keamanan Nasional”
menurut Napoleon dapat dibagi dalam
empat fungst tgas keamanas, yaitu

sebagai berikus -
8

Fungsi tugas keselamatan bangsa,
vaito peran dan tanggungiawab
keamanan nasional yang diemban oleh
seluruh komponen bangsa, kaena
spektrum, tantangan, dan ancaman
vang dihadapr dalam aspek weas
pengamanan ini adalah berbagai hal
sang menyangkut hajat hidup dan st
dapat méngganggu atau mempengaruhi
kelangsungan hidup bangsa dan negara.
Schingga sarana Jan potensi vang
digunakan dalam tugas bidang
pengamanan. it adalah berbagai
falsafah dan lambang-fambang negara
sang tercantum dalaw houstivusi negara
vang ‘dapat digunakan untuk menata
das menjalankan berbagai kelembagaon
pembena dan pengguna kekuatan dalam
fungsi tugas Keselamatan Bangsa;

Fungsi tugas pertahanan negarg; yaitw
peran dan tanggung jawab Keamanan
Nasional vang diemban olelr sistem
ketentaraan atau kemiliteran vang
1

It i H i
dibina dan digunakan berdasackan

rumusan dokudn dan undangundang
s ditentukan berlandawskan rinnsan
politik, kebijaksanaan, dan sirategi
pertahanan negara sesuai ldeolog

Negara:

Fungsi tugas penegakan hukum dan
ketertiban umuny, vaite peran dan
tanggungiinab Keamaran Nastonal
vang diemban oleh segenap aparatur
penegak lnkem dan keterviban umum
vang divugaskan unmuk menegalkan
dan

ketentuan perazuran hukum perundang-

melaksanakan keselurchan
undangan sebagai Hukum Posiul dalam
tataman kelidupan masyarakat bangsa;

dan

Fungsi
masyarakat, yaitu peran dan tanggung

tugas  perlindungan
sawab Reamanan Nasional yvang
diemban olch setiap unsur dalam
kehidupan masyarakat, bangsa, dan
negara vang dilakakan berdasarkan
aspele  kesettakawanan  sosial
berlandaskan kesadaran hidup bersama
dafam tatanan dan nornma kehidupan

di Imghunganma,

Berdasarkan pemikivan dan penalaran
tersebur di atas maka POLRI yang
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. _ikriugh Luuu|~. le.‘tl\\,lﬂ.l]ultl hmou__
pencgakanbhukum dan. keteriiban
umum dalam proses kenandirian dan

:P_J"L.)itﬁi_i_‘a_il.li_iﬁl%?g‘ll‘.'i harus 'mcug acu

PJL:& .ulli‘tlll Ul Augas luub i in aiis

dengan mcu.f,ulaul\au berbagai

tuntutii - dan kebutuhan vang

mdinghup aspel lungsi, ctika profesi,
jatidiny, magpun situasi - dan kondist

. lm;;mun i im;..m A

'Iunmi:m E&Lbuuzhan Dalam
Ixez_amndxrmn_ Dan Profesionalisme

POIRI

Tatanan kehidupan poliik, hokum, dan
ekonomi masyarakat bangsa Indonesia
datam era reformasi saat ini dipengaruhi
oleh suasana dan berbagai corak
perkembangan tazanan kehidupan
masyarakat global schubungas dengan
upayva hersama umu!g membeniuk
kondisi dan. sitwasi kehidupan
masyarakat yung madani {civil socieny),
vaite kondis ke

udupan masaivilka
vang di dalamaya dirasakan adansa
kb demokratisas dengan viri<ciri
ataw tragsparansi dalam interaksd
kelidupan masvarakae,

Salah satu vpava dalam pemenuhan
tuntatan kebutehan wersebue dilakukan
dengan upara mesujudkannin organ
aparat penegak hukum dan ketertiban
amum vang mandny, vaite bebas Jas

pengaruh  kekuasaan  birokrasi
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punu:m.xh.m maupun mikier, -.un__- .

profesional dalam pdaim.ma.m Lugas -

dan iun gsinwa.

P()L,R‘ 3;1}.‘;31{ uitsus komponen apara
peiegak hukum dan keeniban unny,
dalam menjadankan Sisteny Keanyan, 1'-\
Nastonal dituatat eniuk mampn

mewujudkan iklim, kepastian hulain,

leadilan dan. kesermbangan, serta.

keterbubaan dalam pddi\:ﬂi‘mdzl pu.m'

dan

pcial\;mua tugas fungst kepolisian

tangguagjawabnya sehagai
penegals hukum, pengayom, pelindung,
dan pelavan masyaraka).

Tuncutan dan kebauban kemandirian
POLRI dalam pembinaan maupun
penggunaan kemampuan kepolisian
untek melaksanakan tugas pencgakan
hukum dan ketertiban umam udak
hanya sekedar divwujudkan d'cug,-:.n
mengeluarkan organ POLRI dart organ
birolarasi dan miliier, namun twmaran
dan kebutuhian tersebut harus disertai
dengan peningkatan profesionalisme
POLRI

melaksanakan peran, tgas, fungsi dan

kemampuan untuk
kewenangannya schagai uisur aparat
peniegak hukam dan ketertiban umem.

Tuntutan dan kebutuhan
profesionalisme POLRI bukan harus
disuudkan dengan upawa peningkatan
bentuk phisiknya, seperti tersedianya

kantor yang megah dengan peralatan




vang-bertehnologn amencngal Jdan
congythoaseragant personal vang
menasun. dan atan pembentukan
berbagar prosedur ke vang leagkap,
tetapr wntutan dan kebutuhan wersebut
hendaknywa harus Tebih ditampakkan
kualtitas

Li(‘_ﬂ gLt m cmbcmu %{

kemampuan personal POLRL vang
bereuka das berprinsip kera. Dalans hal
i art kemandirian dalam tugas
kepolisian menghendaka agar seuap
Fungsi tugas tidak berjalan dan
hertindak sendin-sendin secarva scktoral,
schingga  umuk  mewwjudkan
kemandirian dan profesionalisme
dalam tugas kepolisian tersebut sangat
dibutuhkan insanrinsan POLRI vang
mampu beretika dan selaly setia dalam
peran dan tugasnya, serta vang
senantiasa berkehendak melakukan
koordinast dengan keseluruhan unsur
serjanya dalamy meraik prestasi di bidang

kerjanya.

Pada wntimva keberhastlan pemenuhan
berbagat tunutan dan kebutuhan untuk

kemandirian dan

POLRI

pelaksanaan tagas kepolisian tergantuay,

mewvjudkan
profesionalisme dafam
pada komizmen, integritas, dan kreaud
kerja setiap pemimpin unsur komponen
POLRI di sevap It maupun sekror
penugasannya, karena kemandirian dan
profestonalisme POLRI tersebut
pembinaxn

aspek

mencakup
kemampuan kepolisian vang meliputi

pembinaan kemampuan keststeman,
personil, kewangan, dan Togistik, sora
aipek penggunaan kekuatan uargk
mengemban [ungst penegakan hukum
dan ketertiban wmuwm sesuat aturan,
tata nila

variabel,  maupun

profestonalisme Kepolisian vang
obvekut, Sehubungan hal wrsebut maka
berbagal paradigma. pola kerja. maupun
tatanan vang seluoma int Jdivasakan
menghambat dan ataw menjadi keadala
dalam pelaksanaan tugas i»:cpc‘ilisi.m
harus segera disclaraskan dengan
berbagai tuatutan dan kebutuhan alam
pelayanan tugas kepolisian yang
muncul pada kehidupan masvarakat
masa lini

Upaya untuk mevwujudkan kemandirian
dan profesionalisme POLRI tidaklah
akan ada artinya bila segala konsekuensi
dalam implikast macpun akiuabisasinya
kurang ditanggapi, dijabarkan, dan
dinndaklanjuti secara sevius oleh setiap
pihak yang bersanghkutan, khususnya
oleh unsur komponen di kalangan
POLRI sendirt dengan mendasarkan
moral, etika, dan wtanila kehidupan
masvarakat vang dibadapi, Hal iai
antara lamn kemavan dan kemampuan
untuk merobah pelaksanaan nugas
kepolisian dalam tugas penegaka

hukum e enforcement) dengan.
wanasan sermptt dan menitikberadag
pada pencrapan metode prifer

pengawasan (legal actions} vang

BULSAK, EDISI ND. /1998

i




Blakakan dengan perspelnt ruiias
Jan kudwor kera pengakan hukom ke
Caraby pelalsanaan vang Tebih clckad
dengan mendasarkan hepad
penghormatan halehak orang lam dan
kejujuran dalam wgas kepolistan: Hal
tersebut diatas antara lain dengan cara
tidak selalu menempatkan diri pada
selalu mencari kesalahan dan berusaha
_ _1_11@'_11_@‘1‘,_1}11&_\11_1_ saplsisankst hukumannia
dala mst r&_t'u.‘:w;i pencgakan hulum, wetap
hendakava iugas pencgakan hukum
wrsebut dapat dipadukan dengan tugas
selaku pengavoni pelindung, dan
pelavan masvarakat, yaiw antara lain
dengan strateg! penmaatan hukum
xnﬁsym‘;zkat (feozl compliance socivry
dengan caracara membentuk s/ s
wations dan self repulations vang
mendasarkan  etika - demokrasi,
pemenuhan halk-hak asast manusia, dan

kepastian hulum.

Berbagai upayva dalam mewunjudkan
kemandinan dan profesionalisme organ
POLRT {dalam sujud organisasi, missi
tgas, Jan persoml) ssebagar apara
penegak hukum vang dilakukanna
tedak dengan. menjadikan masvasakat
sebagat obvek perburuan fhowie fidd),
divakinkan secara alamiah akan
menimbulkan citra positf “dan
keberprhakan maswvarakat werhadap
POLRD dalanmy menciptakan kondiss
ketertiban umum. Dalam hal ini yvang
periu diwaspadat adalah kegagalan
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Jalanr upaa mesuudkan henmandiran
Jan profestonalisme POLRL vang
dischabkan. karema hurangnsa
Komitnen dan integritas setiap pihak
vang “hersanghuian vang akan
mienvempitkan mang gerak dan bahkan
menghkerditkan keberadaan POLRIE
dalam tatanan - - kehidupan
Ketatnegaran Indonesta. Hal wersebu
sebenarmva disebabkan oleh bagunana
tebad, kesiapan kemampuan, dan hasil
keria setiap unsur komponen POLRI

menjabarkan dan

mmenindaddanjuti ani kemandinan dan

profesional POLRI rersebut secara and

datam

dan seksam.

Harapan Yang Terkandung Dalam
Kemandirian Dan Profesionalisme
POLRIL

Berbagai harapan yang terkandung
dalam kebijaksanaan dan atau politik
untuk mewujudkan kemandiran dan
profesionalisme POLRI sebagat aparat
kepolisian vang bertugas sebagar unsur
penegak bukum dan ketertiban v,
antara fain ditampakkan davt kehendak
masvarakat dan haapan dv kalangan

kepolisian sendir, vaitu sebagai berikut:

Rebiaksanoan kemandirian dan
orofestonalisme POLRL merupakan
Lehendak masvarakat vany
mengharapkan anura lan sebagai

berikut:




Profesionlisme Tungst tugas kepolisian
vang selama i keatal dicanpilkan
dengan sitkap dan corak kemibiceran
vang bercirtkan pendekatan reakuid-
represif. diharapkan dapac dirubah
dengan penamptlan kerja engan
pendekatan  sebagai  pengavom,
pelindung, dan pelavan masvarakat
melalui wnjul kerja vang berkesan
proakuif - preventif;

Profesionalisme POLRI sebagai
unsurkomponen aparat pencgals hukum
dan ketertiban masvarakat vang selania
1 ditampakkan dengan
mengedepankan aspek penindakan
hulum dengan menguiamakan tugas
mencart kesalahan dan’ menerapkan
sanksi hukum (legal action system)
diharapkan dalam kehidupan
masyarakat madani {civil society) dapat
lebih menampitkan aspek membentuk
kondist penaatan masyarakat terhadap
hukum (legal compliance system} dan

Profesionalisme POLRI sebagai aparat
penegak hukum dan ketertiban umum
vang sclama i didakukan dengan
mengedepankan metode tnu
pengasasan, dalam era reflormast vang
menghendaki tklim demokratisast dan
tegaknya hak asast manusia dihazapkan
dapat mengedepankan peran dan
fungsinya sebagat pembina masarakat
dafam pembangunan supremast hukum
deagan mendasarkan tatanan dan ailai

kehidupan masivirakat vanyg

dihadapimn

Kebyjaksanaan kamandirian Jan
POLRI
kehidupan unsur komponen 1ugas
kepolistan, mengandung berbagai
harapan schagai berikut :

profesionalisme dalam

Remandirian dan profesionalisme

POLRE dalam pembinaan dan
penggunaan  kemampuan  tugas
kepolisian  diharapkan  dapat

meninglatkan kuanuas dan kaalitas
kemampuan personil, sarana dan
prasaraga, maupun penganggaran dan
fogistik dalam pelaksanaan rugas
kepolistan secara obyekuif;

Kemandirian dan profesionalisme
POLRI dalam pelaksanaan tugas
kepolistan  akan
terbentuknya prinsip etika, keseriaan,

mendorong

dan kesatuan kerja amtar unsur
komponen tugas kepaolisian dalam
merath prestasi kerja di bidang
penegakan hukum dan ketertiban
wuny

Nemandirian dan profesionlisme
POLRI dalam 1uagas kepolisian
memungkinkan untuk dilakukan
berbagai langkal penvesuaian dan atau
perubahan paradigma maupun metode
Kerpa sesuat tuntutan kebutuhan dalam
tatanan kehidupan masvarakat yang
dihadapi saat i, serta dimungkinkan
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g untuk diterimanya Dberbagar s ¢

embanan baru dalam fungsi tugas

Pam‘t',almn iml\um dan. imu:ulmn

“umum vang }Lum ditakikan dmu.m
'p«.udci\ 1an pum{kmuimu penataatan
“hukam masiar, akags

_ E\unaudumn dan -profesionalisme
POLRI ‘dalam pelaksannan tugas
dllm'

__lePf)ll\l an
' -nwmbu]i\an dmnu

kanodapae

v untdk segera
“membentuk suul\un pm\udm. an
manual keria l\Lpnlnmn \ang nmmpu"f
keutuhan

mcnampd}\an i

feermait secarsan! dan selanjutin
diti'ndakl.miuli .

dapat, dengan

‘memperhatikan Latanan I\Llndupau_

masiazakat vang berlaku mendasarkan
tuntutan kebutuhan masvarakas
terhadap benuk dan kemampuan
obyekuf penvelenggaraan tugas
kepolisian dalam kehidupan masia .1%..11 -
madani di era reformasi saat ini,

Uniuk mesuiudkan lulu.nd.\l\ terschut
atas, kiranyva _dJam pros
uuplementasi dan aktuali

di
51

'iwinmlmm‘mn mcn;a&ll\.m POLE\I

menyeluruh [wholeness, munpum’ax '

kemampuan untuk dapat mengatur dini

(self regulation), dan . mempunyai |

kemampuan menyesuaikan dirs (self
tranglormation) sccara Cepat; serta

Kemandirian dan profesionalisme
POLRI dalam rtugas kepolisian
dibarapkan dapat menjadi peluang dan
mamentum untuk menjadikan sctiap
unsur komponen kepolisian mau dan
berintegritas melakukan berbagai upaya
untuk mengembangkan kemampuan di
hingkungan kcrian W1 masing-masing
SUSLK 11 Lantutan PH)IL&E l\L‘\l'n angan,
maupun target pencapaian hasil
kerana secara optimal,

Dan wratan tersebut diatas maka palik
Jan kebiiaksanaan kemandiran dan
POLRY
implementast dan aktualisasinya harus

prolesionalisme dalam
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'dap&t dlmlang tekad atau L.ommmn,
"}\e‘;empan :

mandiri dan pmtcsnomlm*m haris

itau dntegritas, sel

kemampuan ‘unsur komponen kerj )A

‘kepolisian ‘dalam ‘suatu mekanismie

manajemen yang mampu menarik
perhazinn (attenzion], minat (intewst),
garah (destre), dan tindakan (action) atau
disingkat AIDA dari semua pihak agar
mau ikut berpikir, berkreatif, serta
berbuat sesuau untuk memberdayakan
dan mendayvagunakan kemampuan
POLRD dalam tugas kepolisian,
khususnya sebagai aparat penegak
fwkum dan ketertiban wmum secara
optimal.

DR. Teguth Soedarsono

Pengamat Tugas POLRIL






